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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka didapatkan kesimpulan: 

1. Laki – laki merupakan populasi terbanyak pasien stroke hemoragik pada 

RSUD CAM. 

2. Kelompok usia terbanyak pada pasien stroke hemoragik di RSUD adalah 

51 – 80. 

3. Etiologi dan Faktor risiko terbanyak dialami oleh pasien stroke hemoragik 

di RSUD CAM adalah hipertensi. 

4. Hasil CT – Scan terbanyak pada pasien stroke hemoragik di RSUD CAM 

adalah dengan volume perdarahan 21 – 40 cc. 

5. Rentang NIHSS sebelum melakukan terapi pada pasien stroke hemoragik 

di RSUD CAM adalah 5 – 14 (stroke sedang). 

6. Rentang NIHSS setelah melakukan terapi pada pasien stroke hemoragik di 

RSUD CAM adalah 5 – 14 (stroke sedang). 

7. Rentang GCS sebelum melakukan terapi pada pasien stroke hemoragik di 

RSUD CAM adalah 13 – 15. 

8. Rentang GCS setelah melakukan terapi pada pasien stroke hemoragik di 

RSUD CAM adalah 13 – 15. 

9. Berdasarkan persentasi dari rentang usia 20 – 50 tahun yang melakukan 

terapi operatif maupun konservatif, didapatkan terapi operatif lebih baik 

dibandingkan konservatif dengan perbandingan persentase yaitu 29,4% 

dengan 18,6% 

10. Berdasarkan persentasi dari rentang usia 20 – 50 tahun yang melakukan 

terapi operatif maupun konservatif, didapatkan terapi konservatif jauh  

lebih baik dibandingkan operatif dengan perbandingan persentase yaitu 

79,7% dengan 64,7% 
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11. Berdasarkan persentasi dari rentang usia 80 tahun ke atas yang melakukan 

terapi operatif maupun konservatif, didapatkan terapi operatif  jauh  lebih 

baik dibandingkan konservatif dengan perbandingan persentase yaitu 

79,7% dengan 64,7% 

 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini, diharapkan mendapatkan sampel penelitian yang 

seimbang, sehingga dapat membandingkan secara rinci, dan juga penelitian ini 

dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

  


